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Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX

ANALISIS TINGKAT EROSI MENGGUNAKAN METODE USLE DI
KELURAHAN NGLANGGERAN, KAPANEWON PATUK,
KABUPATEN GUNUNGKIDUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA.

Petrick Mario Ngebu', Sugeng Wahyudiono?, Didik Surya Hadi?

"Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, INSTIPER Yogyakarta ‘Email
Korespondensi: petrickmario03(@gmail.com

ABSTRAK

"Erosi adalah proses yang selalu terjadi pada setiap wilayah atau area yang ada di
bumi. Fenomena ini terjadi secara alami dan terus menerus pada setiap area lahan.
Proses erosi terjadi melalui pengikisan lapisan pada permukaan tanah yang
disebabkan oleh gerakan air atau angin. Proses penghancuran tanah ini terjadi saat
butir hujan mengenai permukaan tanah dengan energi yang cukup besar untuk
memecah agregat tanah, sementara proses pengangkutan dilakukan oleh aliran air
pada permukaan yang membawa partikel tanah yang telah hancur tersebut ke tempat
lain. Proses ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti tingginya curah hujan,
karakteristik tanah, kondisi topografi serta vegetasi penutup tanah yang
mempengaruhi aliran permukaan dan pengangkutan tanah. Oleh karena itu dilakukan
penelitian pada wilayah Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, Kabupaten
Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui laju erosi dan tingkat bahaya erosi dengan menggunkan analisis spasial
dengan mengitung erosi aktual atau nilai A. Hasil analisis kemudian dihitung
menggunakan persamaan erosi USLE (Universal Soil Loss Equation). Hasil dari
penelitian ini mencatat bahwa tingkat bahaya erosi di Kelurahan Nglanggeran
didominasi oleh wilayah dengan tingkat bahaya erosi sedang atau kelas Ill, dengan
luasan 384 Ha atau 48% dari luas total wilayah. Sedangkan besar laju erosi tercatat
memiliki rata-rata nilai A sebesar 557,08 ton/ha/tahun di berbagai penggunaan lahan
yang ada di Kelurahan Nglanggeran.

Kata Kunci: USLE; Erosi; Tingakat Bahaya Erosi.
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PENDAHULUAN

Proses erosi selalu berlangsung di berbagai area lahan, di mana pada satu
tempat terjadi pengikisan tanah, sementara di tempat lain terjadi pengendapan
material, sehingga bentuk lahan pada permukaan bumi terus mengalami perubahan.
Fenomena ini berlangsung secara alami, terus menerus dan sangat lambat, sehingga
dampaknya baru dapat terlihat setelah beberapa tahun yang akan datang. (Putra et
al., 2018).

Suripin, 2004, menungkapkan bahwasanya, erosi merupakan proses pengikisan
pada lapisan permukaan tanah yang disebabkan oleh gerakan air. Banuwa, 2008
menambahkan, proses penghancuran tanah terjadi saat butir hujan mengenai
permukaan tanah dengan energi yang cukup besar untuk memecah agregat tanah,
sementara proses pengangkutan dilakukan oleh aliran permukaan yang membawa
partikel tanah yang telah hancur tersebut ke tempat lain. Faktor-faktor seperti curah
hujan yang tinggi dan karakteristik tanah menentukan seberapa besar erosi yang
terjadi, bersama dengan kondisi topografi dan penutupan vegetasi yang
mempengaruhi aliran permukaan dan pengangkutan tanah. (Andriana et al., 2021).

Tingkat erosi umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terjadu secara
alami di daerah terjadinya erosi, akan tetapi saat ini kegiatan manusia juga memegang
peranan besar dalam proses tersebut. Faktor-faktor alami yang berkontribusi pada
proses erosi meliputi tingkat erodibilitas tanah, karakteristik bentang lahan, serta
kondisi iklim. Pengaruh manusia yang dapat meningkatkan laju erosi yakni
pemanfaatan lahan yang tidak tepat atau pengelolaan lahan tanpa memahami prinsip
konservasi tanah dan air yang tepat, menimbulkan kebutuhan untuk memprediksi
kecepatan erosi tanah agar pengelolaan lahan dapat dilakukan dengan efektif. Tujuan
dari pengelolaan lahan adalah untuk meningkatkan produktivitas tanpa mengabaikan
aspek konservasi. (Putra, 2021). Dalam kebanyakan kasus, erosi alami menghasilkan
media tanam yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. Sebaliknya, erosi yang dipicu
oleh kegiatan manusia umumnya terjadi karena hilangnya lapisan tanah permukaan
sebagai akibat dari kegiatan pembangunan yang merusak struktur fisik tanah,
contohnya pembangunan jalan di wilayah dengan kemiringan yang curam atau praktik
pertanian yang tidak menerapkan prinsip konservasi tanah. (Fauzi, 2018). Menurut
(Asdak, 2010), ada beberapa tipe erosi yang umumnya dijumpai di Indonesia, yaitu ;
erosi percikan (splash erotion), erosi lembar (sheet erotion), erosi alur (rill erotion),
erosi parit (qully erotion), dan erosi tebing sungai atau tepian (streambank erotion).

USLE (Universal Soil Loss Equation) merupakan metode yang paling umum
digunakan untuk memperkirakan tingkat erosi, metode yang diciptakan oleh
Wischmeier dan Smith pada tahun 1978. Metode ini merupakan model yang dirancang
untuk memperkirakan rata-rata erosi jangka panjang akibat erosi lembar dan erosi alur
pada keadaan tertentu. Prosesnya melibatkan perhitungan erosi secara terpisah di
setiap unit lahan, lalu dilanjutkan dengan menentukan laju rata-rata erosi pada area
lahan tersebut. Persamaan yang digunakan dalam model ini mengelompokkan
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(4] berbagai faktor fisik dan pengelolaan tanah yang memengaruhi tingkat erosi ke dalam
enam parameter utama. (Sismanto, 2009).

Kabupaten Gunungkidul memiliki kondisi topografi dengan daerah kemiringan yg
cenderung curam yang mudah terkena erosi akibat gaya gravitasi dan aliran air yang
cepat. Bencana yang terjadi di Kabupaten Gunungkidul sangat dipengaruhi oleh
karakteristik morfologi, fisiografi, dan sosial ekonominya. Ketika pemanfaatan lahan
dan proses alam berpadu, kondisi masyarakat dan sistem politik akan terpengaruh.
Salah satu aspek yang dapat muncul dari interaksi proses dan aktivitas alam dengan
kehidupan masyarakat adalah terjadinya bencana. (Kumalasari et al., 2023)

Kelurahan Nglanggeran merupakan salah satu Kelurahan di Kabupaten
Gunungkidul dengan luas sekitar 797,19 Ha, secara administratif Kelurahan
Nglanggeran berada di Kapanewon Patuk, Kabupaten Gunungkidul. Perbukitan Kapur
atau Batu Gamping yang menarik dan indah mendominasi bentang alam di Kelurahan
Nglanggeran. Elevasi pada area ini adalah 200-800 mdpl, dengan kemiringan lereng
sekitar 20 — 35% (Profil Kelurahan Nglanggeran, 2013).
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan analisis spasial untuk menghasilkan
perkiraan erosi, yang selanjutnya diolah menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG) dan persamaan USLE (Universal Soil Loss Equation) untuk menentukan
besarnya erosi berdasarkan lima kriteria yang telah disebutkan sebelumnya. Untuk
mencatat dan mengidentifikasi faktor C dan P, yaitu parameter konservasi lahan
dan vegetasi penutup lahan penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif
dengan observasi lapangan atau survei lapangan (Sahido et al., 2025).

(Purnama, 2008) menjelaskan bahwa, perhitungan nilai A menggunakan metode
USLE menggunakan persamaan sebagai berikut :

A=RxKxLSxCxP

Keterangan :

A= Banyaknya tanah yang tererosi (ton/ha/th)

R= Erosivitas hujan (mm)

K= Erodibilitas tanah

LS= Kemiringan lereng

C= Penggunaan lahan dan Vegetasi penutup lahan
P= Pengelolaan lahan dan konservasi lahan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jenis Tanah-Erodibilitas Tanah (K)

Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, Kabupaten Gunungkidul, memiliki jenis
tanah yaitu Latosol merah dan Litosol, dengan dominasi tanah Latosol merah, yang
dapat dilihat persebarannya pada tabel dibawah, sebagai berikut:

Tabel 1. Luas Indeks Erodibilitas Tanah (K) di Kelurahan Nglanggeran

Jenis Tanah Skore K Luas (Ha)

Latosol Merah 0,075 767,19

Litosol 0,323 29,99
Jumlah 797,18

Sumber : Data Analisis 2025

Data jenis tanah di Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, menunjukkan
bahwa wilayah ini didominasi oleh tanah Latosol merah dengan skor K sebesar 0,075
serta luas 767,19 hektare. Data jenis tanah dan sebarannya disajikan dengan peta
jenis tanah di Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, yang dapat dilihat pada
gambar berikut :
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Gambar 1. Peta Jenis Tanah di Kelurahan Nglanggeran

......

B. Curah Hujan-Erosivitas (R)
Data curah hujan dari Kelurahan Nglanggeran, Kapanweon Patuk, digunakan untuk
menghitung faktor erosivitas. Jumlah satuan indeks erosi hujan dalam setahun dikenal
sebagai Faktor Erosivitas Curah Hujan (R).

Tabel 2. Indeks Erosivitas Hujan (R) di Kelurahan Nglanggeran.

Curah Hujan . . .
Kelurahan (mmitahun) Skor Erosivitas Hujan (R) Luas (Ha)
Nglanggeran 1500 1.187,74 797,18
Luas Total 797,18

Sumber : Data Analisis 2025

Indeks Curah Hujan di Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, tercatat sebesar
1.500 mm per tahun dengan skor erosivitas (R) 1.187,74, pada luas wilayah 797,18
Ha. Data curah hujan disajikan dengan peta curah hujan Kelurahan Nglanggeran,
yang dapat dilihat pada gambar dibawah :

Gambar 2. Peta Curah Hujan Kelurahan Nglanggeran
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Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)

Kelurahan Nglanggeran tercatat memiliki tingkat kemiringan yang bervariasi,
Indeks panjang dan kemiringan lereng di Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon
Patuk, terdiri atas klasifikasi yaitu 0,4 untuk lereng 0-0,8%; 6,8 untuk lereng 25-
40%; 1,4 untuk lereng 8-15% dan 9,5 untuk lereng >40%. Indeks Panjang dan
Kemiringan lereng atau Skor LS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) Kelurahan Nglanggeran

Kemiringan Lahan Skor Luas
LS (Ha)
>40 % 9,5 126,51
0-8% 0,4 14,24
25-40 % 6,8 577,24
8-15% 1,4 79,19
Jumlah 797,18

Sumber : Hasil Analisis 2025

Berdasarkan data kemiringan lereng di Kelurahan Nglanggeran,

Kapanewon Patuk, diketahui bahwa wilayah ini memiliki variasi topografi yang
cukup beragam, dengan dominasi kemiringan lereng 25-40% dengan luas
577,24 Ha. Kemiringan >40% seluas 126,51 Ha yang memiliki skor LS tertinggi
sebesar 9,5, diikuti oleh lahan dengan kemiringan 8-15% seluas 79,19 Ha
dengan skor LS 1,4 serta lahan dengan kemiringan relatif landai 0-8% seluas
14,24 Ha dengan skor LS 0,4. Pada lahan yang curam, skor LS yang tinggi
menunjukkan resiko kerusakan tanah yang lebih tinggi karena meningkatnya
potensi erosi yang disebabkan oleh laju aliran air permukaan yang lebih tinggi.
Sebaran kelerengan di Kelurahan Nglanggeran, dapat dilihat pada gambar
dibawah :

Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng di Kelurahan Nglanggeran

Penggunaan Lahan-Vegetasi Penutup Lahan (C)
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Penggunaan lahan di Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, terbagi
menjadi klasifikasi Ladang, Pemukiman, Perkebunan, Sabana, Sawah,
Sungai dan Telaga. Dari klasifikasi tersebut memiliki nilai skor C penggunaan
lahan dan mempunyai luas yang berbeda-beda dan disajikan pada tabel

dibawah :
Tabel 4. Indeks Penggunaan Lahan (C) di Kelurahan Nglanggeran
Penggunaan Lahan Skor C Luas (Ha)
Sungai 0,001 2,76
Ladang 0,19 429,50
Pemukiman 0,95 52,64
Perkebunan 0,5 115,63
Sabana 0,3 111,17
Sawah 0,01 84,93
Telaga 0,001 0,55
Jumlah 797,18

Sumber : Hasil Analisis 2025

Nilai faktor C ditentukan berdasarkan jenis penggunaan lahan dan
pengelolaan lahan pada setiap unit lahan di Kelurahan Nglanggeran.
Berdasarkan data faktor C di Kelurahan Nglanggeran, terlihat bahwa
pemukiman memiliki skor C tertinggi sebesar 0,95 dengan luas 52,64 Ha. Hal
ini menunjukkan bahwa lahan pemukiman memiliki tingkat efektivitas
konservasi yang relatif rendah dibandingkan dengan penggunaan lahan
lainnya, sehingga lebih rentan terhadap erosi jika tidak dikelola dengan baik.
Sementara itu, lahan persawahan (0,01), sabana (0,03), sungai (0,001), telaga
dan sungai (0,001) memiliki skor C yang lebih rendah, menunjukkan bahwa
lahan-lahan ini memiliki perlindungan yang lebih baik terhadap erosi, terutama
jika didukung oleh vegetasi alami dan sistem pengelolaan yang tepat. Sebaran
penggunaan lahan di Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk dapat dilihat
pada gambar berikut :

Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan di Kelurahan Nglanggeran
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E. Pengolahan Lahan-Konservasi Lahan (P)
(22) Indeks pengolahan lahan (faktor P) dihasilkan melalui hasil observasi atau
pengamatan secara langsung di lokasi penelitian yaitu di Kelurahan
Nglanggeran, Kapanewon Patuk. Konservasi Lahan yang terdapat
dimasingmasing penggunaan lahan disetiap desa disajikan pada tabel dibawah

Tabel 5. Indeks Pengolahan Lahan/Konservasi Lahan di Kelurahan Nglanggeran

Konservasi Skor P Luas (Ha)
strip rumput permanen, yang rapat, baik dan 0,04 50,56
berjalur

o teras bangku, kondisi baik 0,04 126,51
teras bangku, kondisi sedang 0,04 73,07
teras gulud, kondisi baik 0,15 347,36

teras tradisional 0,35 77,10

tidak ada 1 83,71
Jumlah 797,18

Sumber : Hasil Analisis 2025

Berdasarkan data konservasi lahan di Kelurahan Nglanggeran, berbagai teknik
konservasi diterapkan dengan tingkat efektivitas yang berbeda dalam
mengurangi risiko erosi. Skor P tertinggi yaitu 1 yang menunjukkan tingkat
kerentanan erosi yang sangat tinggi terdapat pada lahan yang belum dilakukan
tindakan konservasi (83,71 Ha). Sementara itu, metode konservasi dengan
efektivitas terbaik adalah strip rumput permanen yang rapat dan berjalur (50,56
Ha), teras bangku dengan kondisi baik (126,51 Ha), serta teras bangku dengan
kondisi sedang (73,07 Ha), ketiganya memiliki skor P 0,04, menunjukkan
bahwa teknik ini sangat efektif dalam mengurangi laju erosi.

F. Tingkat Bahaya Erosi
Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di Kelurahan Nglanggeran, terbagi menjadi 5 kelas
bahaya erosi. Dimulai dari kelas dengan Tingkat bahaya erosi tertinggi atau
sangat berat, yakni kelas V dengan jumlah tanah tererosi lebih dari 500
ton/ha/tahun, lalu kelas bahaya erosi IV dengan Tingkat bahaya erosi berat,
lalu tingkat bahaya erosi sedang yaitu kelas bahaya erosi lll, dengan jumlah
tanah tererosi sebesar 70 sampai 150 ton/ha/tahun dengan luasan terbesar
yaitu 384,00 Ha. Selanjutnya kelas bahaya erosi Il dengan Tingkat bahaya erosi
ringan dan terakhir dengan tingkat bahaya erosi sangat ringan atau kelas
bahaya erosi | dengan jumlah tanah tererosi kurang dari 15 ton/ha/tahun.
Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk memiliki luas wilayah 797,19 Ha
dengan beberapa klasifikasi panjang lereng, kemiringan lereng, penggunaan

(2] tanah, jenis tanah serta pengolahan tanah sehingga dapat diidentifikasi tingkat

bahaya erosi yang ditampilkan pada tabel berikut :

e 00 ©0 ©
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Tabel 6. Tingkat Bahaya Erosi di Kelurahan Nglanggeran
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Kelas
g:::iya Tingkat Bahaya Erosi (tonll\llli:lijiﬁlun) Luas Persen (%)
I Sangat Ringan 0,45-10,69 96,22 12%
I Ringan 22,5 -46,03 33,24 4%
I Sedang 78,75-145,35 384,00 48%
v Berat 229,5-382,5 212,15 26%
A\ Sangat Berat 534,37-4.372,61 71,57 8%
Luas Total 797,19 100%

Sumber : Analisis 2025

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menggunakan metode USLE,
Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, tercatat memiliki laju erosi
tahunan rata-rata sebesar 557,08 ton/ha di seluruh penggunaan lahan. Dengan
tingkat bahaya erosi yang mendominasi di wilayah Kelurahan Nglanggeran
berada pada tingkat bahaya Erosi sedang atau Kelas Ill, dengan luasan 384
Ha atau 48 persen dari luas total wilayah. Besar erosi dan tingkat bahaya erosi,
serta persebarannya dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 6. PetaTingkat Bahaya Erosi dan Besar Erosi di Kelurahan Nglanggeran

KESIMPULAN

1. Besar laju erosi yang tercatat pada berbagai penggunaan lahan yang ada
di Kelurahan Nglanggeran, Kapanewon Patuk, memiliki rata-rata nilai A

sebesar 557,08 ton/ha/tahun.

2. Hasil analisis menggunakan Metode USLE menunjukan bahwa Tingkat
Bahaya Erosi (TBE) yang mendominasi di Kelurahan Nglanggeran, berada
pada tingkat bahaya erosi sedang (Kelas Ill) dengan luas 384,00 Ha atau

48% dari luas total wilayah.
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